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 Abstract: Menurut WHO salah satu target pada tahun 2025 
dalam meningkatkan kesehatan bayi yaitu dengan pemberian 
ASI eksklusif dengan target minimal sebesar 50%. Menurut Data 
Nasional tahun 2020 menyebutkan bahwa ibu yang mengalami 
gangguan produksi ASI atau ASI tidak lancar sebesar 67% dari 
seluruh ibu menyusui. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun pepaya dan susu 
kedelai terhadap peningkatan produksi asi pada ibu nifas. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian case study 
dilaksanan di Puskesmas Rawat Inap sindang barang dengan 
jumlah responden 6 orang ibu nifas menyusui. Hasil studi kasus 
didapatkan Peningkatan Produksi ASI pada kelompok Ibu Nifas 
yang diberikan Air Rebusan Daun Pepaya terdapat peningkatan 
Produksi ASI yaitu 84 % dengan rata rata Produksi ASI yang 
dihasilkan dalam sehari sebanyak 80 ml sedangkan pada 
kelompok Ibu Nifas yang diberikan Susu kedelai  yaitu terdapat 
peningkatan produksi ASI 68 % dengan rata rata Produksi ASI 
yang dihasilkan dalam sehari sebanyak 63 ml. Kesimpulan studi 
kasus ini terdapat pengaruh pemberian rebusan daun pepaya 
dan susu kedelai terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu 
nifas di Puskesmas Rawat Inap Sindangbarang Kabupaten 
Cianjur Tahun 2025. Diharapkan pasien atau ibu nifas yang 
sedang mengalami keluhan produksi ASI yang sedikit dapat 
menerapkan terapi pemberian rebusan daun pepaya dan susu 
kedelai secara mandiri dirumah karena terapi ini sudah terbukti 
memiliki efektivitas meningkatkan produksi ASI dan sangat 
mudah dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

ASI eìksklusif dimulai dalam waktu satu jam seìteìlah lahir sampai bayi beìrusia 6 bulan 
(Hoìrwoìoìd eìt al., 2020). Inisiasi meìnyusu dini dan meìnyusui seìcara eìksklusif dapat 

meìmbantu anak-anak untuk beìrtahan hidup dan meìmiliki antiboìdy yang dibutuhkan agar 
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teìrlindung dari peìnyakit yang seìring teìrjadi, seìpeìrti diareì dan pneìumoìnia. Anak yang 
meìndapatkan ASI meìnunjukkan hasil yang leìbih baik pada teìs inteìleìgeìnsi seìrta keìmungkinan 
meìngalami oìbeìsitas dan diabeìteìs yang leìbih reìndah. Seìlain itu ASI juga meìmbeìrikan manfaat 

keìseìhatan, nutrisi dan eìmoìsioìnal bagi anak dan ibu (Amalia, 2023) 
 WHOì meìreìkoìmeìndasikan bahwa bayi harus disusui seìcara eìksklusif seìjak lahir hingga 
eìnam bulan dan keìmudian disusui beìrsama deìngan makanan peìndamping yang seìsuai usia 

seìlama dua tahun dan seìteìrusnya. Bayi yang dibeìri ASI eìksklusif meìmiliki keìmungkinan 14 
kali leìbih keìcil untuk meìninggal dibandingkan bayi yang tidak dibeìri ASI. Namun, saat ini di 
dunia hanya 41% bayi beìrusia 0-6 bulan yang disusui seìcara eìksklusif, dimana angka yang 

teìlah diteìtapkan oìleìh neìgara-neìgara anggoìta WHOì untuk meìningkatkan cakupan ASI 

eìksklusif meìnjadi 50% pada tahun 2025  (UNICEìF, 2022). Uniteìd Natioìnal Childreìns Foìund 

(UNICEìF) meìnyatakan bahwa seìbanyak 44 peìrseìn dari bayi baru lahir di dunia yang 

meìndapat ASI dalam waktu satu jam peìrtama seìjak lahir, bahkan masih seìdikit bayi dibawah 

usia eìnam bulan disusui seìcara Eìksklusif. Cakupan peìmbeìrian ASI Eìksklusif di Afrika Teìngah 
seìbanyak 25%, Ameìrika Latin dan Karibia seìbanyak 32%, Asia Timur seìbanyak 30%, Asia 

Seìlatan seìbanyak 47%, dan neìgara beìrkeìmbang seìbanyak 46%. Seìcara keìseìluruhan, kurang 
dari 40 peìrseìn anak di bawah usia eìnam bulan dibeìri ASI Eìksklusif. Hal teìrseìbut beìlum seìsuai 

deìngan targeìt WHOì yaitu meìningkatkan peìmbeìrian ASI Eìksklusif dalam 6 bulan peìrtama 
sampai paling seìdikit 50%. Ini meìrupakan targeìt keì lima WHOì di tahun 2025 (UNICEìF, 2022) 

Angka keìmatian balita (AKB) di seìluruh dunia meìncapai 58% yang diakibatkan 

kareìna keìkurangan gizi. Peìmbeìrian ASI eìksklusif seìlama 6 bulan dapat meìngurangi AKB 
seìbanyak 13%, seìpeìrti yang diseìbutkan oìleìh Girsang eìt al. pada tahun 2021. Beìrdasarkan 
data Woìrld Heìalth Oìrganizatioìn (WHOì), salah satu sasaran atau targeìt untuk tahun 2025 

adalah meìningkatkan keìseìhatan bayi deìngan meìmastikan bahwa seìtidaknya 50% bayi 

meìndapat ASI eìksklusif. Namun, tingkat peìmbeìrian ASI eìksklusif saat ini masih di bawah 

targeìt ini, deìngan hanya 25% di neìgara-neìgara Afrika Teìngah, 30% di Asia Timur, 47% di 

Asia Seìlatan, 32% di Ameìrika Latin dan Karibia, dan 46% di neìgara-neìgara beìrkeìmbang. Dan 
seìcara keìseìluruhan, leìbih seìdikit dari 40% anak di bawah usia 6 bulan meìneìrima ASI 
eìksklusif.(Juliani, S., 2021) 

Beìrdasarkan data nasioìnal tahun 2020, seìkitar 67% dari ibu yang meìnyusui 
meìngalami keìsulitan dalam meìmproìduksi ASI seìpeìrti yang dilapoìrkan oìleìh Rahmawati dan 

Saidah pada tahun 2021. Meìnurut data Riskeìsdas tahun 2018, tingkat peìmbeìrian ASI keìpada 

anak usia 0-5 bulan di Indoìneìsia adalah 37,3% untuk ASI eìksklusif, 9,3% untuk ASI seìbagian, 
dan 3,3% untuk ASI utama dari ibu, seìpeìrti yang dilapoìrkan oìleìh Keìmeìnteìrian Keìseìhatan RI 
pada tahun 2018. Hal ini meìneìrangkan bahwa peìmbeìrian ASI di Indoìneìsia masih jauh 

dibawah targeìt gloìbal yang teìlah diteìntukan. 
Beìrdasarkan Badan Pusat Statistik Tahun 2023, preìseìntaseì bayi usia kurang dari 6 

bulan yang meìndapatkan ASI eìksklusif di indoìneìsia seìlama 3 tahun teìrakhir meìngalami 

peìningkatan dari tahun seìbeìlumnya, yaitu Tahun 2021 capaian 66,99%, Tahun 2022 capaian 
69,2%, tahun 2023 capaian 71,58% (Badan Pusat Statistik, 2023). Proìfil Keìseìhatan Jawa 
Barat  seìlama 3 tahun peìrseìntaseì capaian ASI eìksklusif teìrdapat peìningkatan dari tahun 
2021 (71,11%), tahun 20222 (76,11%), dan tahun 2023 (76,46%) (Badan Pusat Statistik, 
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2023) namun, angka teìrseìbut beìlum meìncapai targeìt nasioìnal yaitu seìbeìsar 80%  (Keìmeìnkeìs 
RI, 2023) 

Beìrdasarkan data dari Dinas Keìseìhatan Kabupateìn Cianjur cakupan peìmbeìrian ASI 

eìksklusif tahun 2022 seìbeìsar 71,03% dan meìngalami peìningkatan di tahun 2023 meìnjadi 
71,85%. Seìcara nasioìnal, cakupan bayi meìndapat ASI eìksklusif tahun 2023 yaitu seìbeìsar 

56,9%. Angka teìrseìbut sudah meìlampaui targeìt proìgram tahun 2023 yaitu 40%. (Dinas 
Keìseìhatan, 2023) 
 Hasil surveìi peìndahuluan di Wilayah Keìrja Puskeìsmas Rawat Inap Sindangbarang 

pada bulan Oìktoìbeìr 2024 meìnunjukkan bahwa ada seìkitar 36 ibu nifas. Dari 14 ibu nifas yang 
disurveìi, 9 (64,28%) meìngalami masalah dalam meìmproìduksi ASI, seìmeìntara 5 (35,72%) 

tidak meìngalami masalah teìrseìbut. Masalah peìngeìluaran ASI masih cukup umum. Hasil 

surveìi ini meìnunjukkan bahwa masih banyak ibu nifas yang meìngalami keìsulitan dalam 
meìmproìduksi ASI 
 Ibu nifas seìring meìnghadapi seìjumlah tantangan dalam meìmbeìrikan ASI, teìrmasuk 

masalah proìduksi ASI yang tidak lancar. Situasi ini beìrpoìteìnsi beìrdampak neìgatif pada 
tingkat peìmbeìrian ASI eìksklusif seìlama eìnam bulan peìrtama dalam keìhidupan bayi, seìpeìrti 
yang diungkapkan oìleìh Winarni dan reìkan pada tahun 2020. Pada umumnya, masa peìralihan 

ASI dari koìloìstrum meìnjadi ASI matur teìrjadi antara hari keì-4 hingga hari keì-10 seìteìlah 
meìlahirkan. Seìbanyak 42,5% ibu pasca meìlahirkan seìring meìnghadapi keìndala dalam 
proìduksi ASI, seìbagaimana diteìmukan oìleìh Rauda dan Harahap pada tahun 2023 (Rauda & 
Harahap, 2023)  
 Beìbeìrapa faktoìr peìnyeìbab reìndahnya tingkat peìmbeìrian ASI eìksklusif hingga bayi 
beìrusia 6 bulan teìrmasuk kurangnya keìyakinan ibu teìrhadap keìmampuannya untuk 

meìmproìduksi ASI dalam jumlah yang meìncukupi untuk meìmeìnuhi keìbutuhan bayi. Faktoìr-

faktoìr lain meìliputi keìlahiran preìmatur, keìseìhatan ibu yang tidak oìptimal, tingkat streìs, 
keìtidaknyamanan, peìmisahan ibu dan bayi seìteìlah peìrsalinan, peìngeìtahuan ibu yang 

teìrbatas, peìkeìrjaan di luar rumah, dukungan yang minim dari suami, keìluarga, peìtugas 

keìseìhatan, seìrta keìsulitan meìmahami cara peìmbeìrian ASI yang beìnar saat keìmbali beìkeìrja. 

Salah satu faktoìr tambahan adalah keìtidakmampuan ASI keìluar dalam jumlah cukup pada 
hari-hari awal pasca meìlahirkan, yang bisa meìmaksa ibu untuk meìmbeìrikan susu foìrmula 

pada bayinya. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa seìkitar 38% ibu beìrheìnti meìnyusui 

akibat masalah proìduksi ASI yang kurang. Meìmbeìrikan makanan yang meìngandung 
laktagoìgum bisa meìnjadi salah satu cara untuk meìningkatkan proìduksi ASI, seìbagaimana 
diteìmukan oìleìh Amalia pada tahun 2023. Keìkurangan ASI pada bayi yang baru lahir dapat 

meìngakibatkan deìfisieìnsi gizi yang dapat beìrdampak neìgatif pada peìrtumbuhan dan 
peìrkeìmbangan anak.. (Amalia, 2023). 
 Untuk meìngatasi masalah keìkurangan ASI, ada oìpsi seìdeìrhana diantaranya seìpeìrti 

meìnyiapkan bahan seìcara tradisioìnal. Hasil peìneìlitian seìbeìlumnya meìnunjukkan bahwa 

daun peìpaya dianggap seìbagai salah satu ramuan heìrbal yang dapat meìningkatkan jumlah 
proìduksi ASI (Astutti, 2017). Daun peìpaya meìngandung beìrbagai macam jeìnis vitamin yang 

peìnting untuk peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan bayi dan keìseìhatan ibu, meìnjadikannya 



8434 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.11, April 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

seìbagai sumbeìr nutrisi yang sangat poìteìnsial. Daun peìpaya meìngandung banyak macam 
proìteìin, vitamin, seìrta kalsium (Ca) dan zat beìsi (Feì) yang dapat meìmbantu meìningkatkan 
proìduksi heìmoìgloìbin dalam darah. Hal ini dapat meìningkatkan kadar oìksigeìn dalam darah 

dan meìmpeìrbaiki meìtaboìlismeì tubuh, yang pada gilirannya meìmungkinkan seìl-seìl oìtak 
beìrfungsi seìcara noìrmal. (Tri Handayani eìt al., 2022) 
 Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Nara Lintan pada tahun 2021 meìneìmukan bahwa 

seìbeìlum ibu dibeìrikan inteìrveìnsi beìrupa daun peìpaya, seìluruh reìspoìndeìn (100%) 
meìngalami ASI yang tidak lancar seìbanyak 16 reìspoìndeìn dan seìteìlah dibeìrikan daun peìpaya 
mayoìritas reìspoìndeìn ditanya yang lancar ASI seìbanyak 12 (75%).(Puspita eìt al., 2021). Daun 

peìpaya teìrmasuk yang meìngandung laktagoìgum, Zat teìrseìbut meìmiliki keìmampuan untuk 

meìningkatkan dan meìlancarkan proìduksi ASI. Dibandingkan deìngan daun katuk dan pareì, 

daun peìpaya dianggap seìbagai supleìmeìn heìrbal tradisioìnal yang dapat meìningkatkan jumlah 

proìduksi ASI (Amalia, 2023b) Seìlain daun peìpaya, koìnsumsi susu keìdeìlai juga dapat 

beìrdampak poìsitif pada jumlah proìduksi ASI pada ibu nifas. Meìnurut peìneìlitian yang 
dilakukan oìleìh Rauda pada tahun 2023, seìbeìlum ibu meìneìrima inteìrveìnsi susu keìdeìlai, 

mayoìritas reìspoìndeìn meìngalami gangguan proìduksi ASI di bawah standar, yaitu 14 oìrang 
(93%). Namun, seìteìlah meìneìrima inteìrveìnsi susu keìdeìlai, jumlah proìduksi ASI jadi 

meìningkat. Jumlah reìspoìndeìn yang meìnghasilkan ASI deìngan cukup teìratur adalah seìbanyak 
14 oìrang (93%). Hasil uji statistik meìnunjukkan peìrbeìdaan yang signifikan dalam jumlah 
proìduksi ASI seìbeìlum dan seìteìlah peìnggunaan susu keìdeìlai, deìngan nilai p-valueì seìbeìsar 

0,001, yang leìbih keìcil dari 0,05.. (Rauda & Harahap, 2023) 
 Susu keìdeìlai meìrupakan minuman beìrbahan dasar pati keìdeìlai yang kaya akan nutrisi 
dan beìrmanfaat. Isoìflavoìn atau hoìrmoìn eìfitoìeìstroìgeìn yang dikeìluarkan deìngan alamiah oìleìh 

tubuh dapat meìrangsang keìleìnjar susu ibu meìnyusui dalam meìmproìduksi ASI supaya leìbih 

banyak. Zat yang teìrkandung pada kacang-kacangan juga dapat meìnciptakan koìndisi yang 

meìnguntungkan bagi peìrkeìmbangan sang janin yang ada dalam rahim ibu hamil seìrta 

meìningkatkan jumlah proìduksi ASI dan payudara seìrta keìpadatan warna pada air susu ibu 
(ASI). (Girsang eìt al., 2021) 
 Beìrdasarkan studi peìndahuluan di Puskeìsmas Rawat Inap Sindangbarang hasil 

wawancara pada 10 ibu nifas meìngatakan meìmiliki keìluhan peìngeìluaran ASI yang kurang 
lancar, asi keìluar seìdikit-seìdikit seìhingga bayi meìnjadi reìweìl dan akhirnya ibu dan keìluarga 

meìmutuskan untuk meìnambahkan peìmbeìrian susu foìrmula karna dirasa ASI ibu tidak 

meìncukupi keìbutuhan bayi. Meìngacu pada peìnjeìlasan di atas, peìnulis meìrasa teìrtarik untuk 
meìnjalankan peìneìlitian yang beìrjudul “Peìngaruh Peìmbeìrian Reìbusan Daun Peìpaya Dan Susu 
Keìdeìlai Teìrhadap Peìningkatan Proìduksi ASI Pada Ibu Nifas Di Puskeìsmas Rawat Inap 

Sindangbarang Kabupateìn Cianjur Tahun 2025”. 
 
METODE PENELITIAN 

        Jeìnis peìneìlitialn ini aldallalh peìneìlitialn kuallitaltif deìngaln studi kalsus, dimalnal peìneìlitialn 
ini meìmusaltkaln diri seìcalral inteìnsif paldal saltu oìbyeìk teìrteìntu yalng meìmpeìlaljalrinyal seìbalgali 
sualtu kalsus (Sugiyoìnoì, 2019) 
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Poìpulasi Pada Peìneìlitian ini beìrjumlah 6 oìrang ibu nifas yang ASI nya Tidak lancar , 
Sampeìl pada peìneìlitian ini adalah Ibu nifas deìngan Proìduksi ASI tidak lancar di Puskeìsmas 

Rawat Inap Sindangbarang Peìneìntuan sampeìl pada studi kasus ini meìnggunakan teìknik 

purpoìsiveì sampling, yakni peìneìntuan sampeìl beìrdasarkan kriteìria teìrteìntu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 
Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Intervensi 1 Pemberian Air Rebusan Daun 

Pepaya 
 

Responden  Produksi ASI Peningkatan 
Produksi ASI (%) 

Rata-Rata Peningkatan 
Produksi ASI Harian (ml) Kunjungan 

1 
Kunjungan 

3 
Kunjungan 

7 

Reìspoìndeìn 
1 

20 ml 50 ml 100 ml  80 % 40 ml 

Reìspoìndeìn 
2 

50 ml 150 ml 300 ml 83.3% 125 ml 

  20 ml 100 ml 200 ml 90% 90 ml 

         Sumbeìr: Hasil Asuhan Keìbidanan, 2025 
 

Beìrdasarkan Hasil Asuhan Keìbidanan yang Teìlah dilakukan pada Reìspoìndeìn yang 
dibeìrikan inteìrveìnsi Peìmbeìrian Air Reìbusan Daun Peìpaya didapatakan Peìningkatan yang 
signifikan dari 3 Reìspoìndeìn deìngan Rata Rata meìngalami Peìningkaan proìduksi Asi 84 % 

yaitu 80 ml Rata rata peìningkatan proìduksi ASI dalam seìhari.  
Tabel 2 

Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Intervensi 2 Pemberian Susu Kedelai 
Responden  Produksi ASI Peningkatan 

Produksi ASI 
(%) 

Rata-Rata 
Peningkatan 
Produksi ASI 
Harian (ml) 

Kunjungan 
1 

 

Kunjungan 
3 
 

Kunjungan 
7 
 

Reìspoìndeìn 4 60 ml 100 ml 140 ml  57 % 40 ml 

Reìspoìndeìn 5 30 ml 100 ml 150 ml 80 % 60 ml 

Reìspoìndeìn 6 80 ml 140 ml 260 ml 69 % 90 ml 

      Sumbeìr: Hasil Asuhan Keìbidanan, 2025 

Beìrdasarkan Hasil Asuhan Keìbidanan yang Teìlah dilakukan pada Reìspoìndeìn yang 

dibeìrikan inteìrveìnsi Peìmbeìrian Susu Keìdeìlai didapatakan Peìningkatan yang signifikan dari 
3 Reìspoìndeìn deìngan Rata Rata meìngalami Peìningkaan proìduksi ASI 68 % yaitu 63 ml rata 
rata peìningkatan proìduksi ASI dalam seìhari.  
Pembahasan 
1. Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Pepaya Terhadap Peningkatan Produksi Asi 

Pada Ibu Nifas di Puskemas Rawat Inap Sindnagbarang Kabupaten Cianjur Tahun 
2025 

Beìrdasarkan Hasil Asuhan Keìbidanan yang teìlah dilakukan seìlama 7 Hari pada 
Keìloìmpoìk Reìspoìndeìn yang dibeìrikan inteìrveìnsi Air Reìbusan Daun Peìpaya Meìngalami 

Peìningkatan Proìduksi ASI seìbanyak 84 % Dimana pada reìspoìndeìn 1 diteìmukan pada hari 
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keì 7 poìst partum meìngalami gangguan proìduksi ASI deìngan ASI 20 ml, keìmudian 
dibeìrikan inteìrveìnsi Peìmbeìrian Air Reìbusan Daun Peìpaya , meìngalami peìningkatan pada 
kunjungan keì 2 di hari keì 9 poìst partum seìbanyak 50 ml dan teìrus meìngalami 

peìningkatan sampai dikunjungan keì-3  seìbanyak 100 ml. beìgitu juga deìngan reìspoìndeìn 
2 meìngalami peìningkatan yang sangat signifikat 83,3% dan Reìspoìndeìn 3 meìngalami 
peìningkatan 90% seìteìlah meìngkoìnsumsi Air reìbusan daun papaya seìlama 7 hari . 

Peìneìlitian ini koìnsisteìn deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oìleìh Tri 
Handayani dkk. pada tahun 2022 deìngan judul "Peìngaruh Reìbusan Daun Peìpaya 
teìrhadap Keìcukupan ASI pada Ibu Nifas." Hasil peìneìlitian teìrseìbut meìnyatakan bahwa 

peìmbeìrian reìbusan daun peìpaya meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap keìcukupan 

ASI. Reìbusan daun peìpaya meìngandung laktagoìgum yang meìmiliki seìnyawa-seìnyawa 

yang dapat meìningkatkan proìduksi dan kualitas ASI. Peìningkatan proìduksi ASI 

dipeìngaruhi oìleìh adanya poìlifeìnoìl dan steìroìid, yang meìmeìngaruhi proìlaktin untuk 

meìrangsang alveìoìli dalam peìmbeìntukan ASI. (Tri Handayani eìt al., 2022) 
Hasil studi kasus yang teìlah dilakukan meìnunjukkan bahwa pada hari peìrtama, 

proìduksi ASI tidak lancar, teìtapi pada hari keìtiga dan hari keì-7, proìduksi ASI meìnjadi 
lancar. Peìneìlitian ini koìnsisteìn deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oìleìh Tri 

Handayani dkk. pada tahun 2022 deìngan judul "Peìngaruh Reìbusan Daun Peìpaya 
teìrhadap Keìcukupan ASI pada Ibu Nifas." Hasil peìneìlitian teìrseìbut meìnyatakan bahwa 
peìmbeìrian reìbusan daun peìpaya meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap keìcukupan 

ASI. Reìbusan daun peìpaya meìngandung laktagoìgum yang meìmiliki seìnyawa-seìnyawa 
yang dapat meìningkatkan proìduksi dan kualitas ASI. Peìningkatan proìduksi ASI 
dipeìngaruhi oìleìh adanya poìlifeìnoìl dan steìroìid, yang meìmeìngaruhi proìlaktin untuk 

meìrangsang alveìoìli dalam peìmbeìntukan ASI.. (Amalia, 2023b) 

Peìpaya adalah tanaman yang teìlah lama digunakan oìleìh masyarakat. Daun peìpaya 

meìngandung beìrbagai seìnyawa aktif, teìrmasuk eìnzim papain, karoìteìnoìid, alkaloìid, 

flavoìnoìid, moìnoìteìrpeìnoìid, mineìral, seìrta vitamin (C, A, B, Eì), dan mineìral. Tanaman ini 
meìmiliki beìragam manfaat, teìrmasuk meìlindungi lambung, sifat antibakteìri, eìfeìk 
peìncahar, dan eìfeìk laktagoìg yang teìlah didukung oìleìh peìneìlitian ilmiah. Kandungan 

laktagoìg dalam peìpaya dapat meìnjadi strateìgi untuk meìningkatkan proìduksi ASI, 
meìmbantu meìngatasi keìgagalan peìmbeìrian ASI eìksklusif akibat proìduksi ASI yang tidak 

meìncukupi. Laktagoìg beìkeìrja deìngan meìrangsang aktivitas seìl seìkreìtoìri di keìleìnjar susu, 

meìningkatkan seìkreìsi susu, atau meìrangsang hoìrmoìn proìlaktin yang meìmainkan peìran 
kunci dalam proìduksi ASI.. (Tri Handayani eìt al., 2022) 

Untuk meìningkatkan proìduksi ASI, disarankan agar ibu meìngoìnsumsi makanan 

beìrgizi dan meìnyusui bayi seìseìring mungkin. Daun peìpaya dikeìnal seìbagai salah satu 
tanaman tradisioìnal yang dapat meìmbantu meìningkatkan proìduksi ASI. Seìlain itu, 
dibandingkan deìngan daun katuk dan daun pareì, daun peìpaya meìmiliki kandungan 

laktagoìg yang leìbih tinggi. Oìleìh kareìna itu, daun peìpaya dapat meìnjadi pilihan yang baik 
untuk meìmbantu ibu meìningkatkan proìduksi ASI.(Amalia, 2023b) 

Beìrdasarkan asumsi peìneìliti, peìrmasalahan kurangnya proìduksi ASI dapat diatasi 
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deìngan peìmbeìrian daun peìpaya reìbus yang rutin dimakan dua kali seìhari atau seìtiap kali 
makan, kareìna deìngan meìngoìnsumsi daun peìpaya seìcara rutin seìtiap hari sudah 

teìrbukti. agar proìduksi ASI beìrjalan lancar dan jumlahnya meìningkat seìhingga ASI pun 

meìningkat. Seìhingga peìmbeìrian ASI eìksklusif beìrjalan deìngan baik dan tidak teìrdapat 
keìseìnjangan anatara teìoìri dan praktik dilapangan 

2. Pengaruh Pemberian Susu Kedelai Terhadap Peningkatan Produksi Asi Pada Ibu 
Nifas di Puskemas Rawat Inap Sindnagbarang Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Beìrdasarkan Hasil Asuhan Keìbidanan yang teìlah dilakukan seìlama 7 Hari pada 

Keìloìmpoìk Reìspoìndeìn yang dibeìrikan inteìrveìnsi Peìmbeìrian Susu Keìdeìlai Meìngalami 
Peìningkatan Proìduksi ASI seìbanyak 68 % Dimana pada reìspoìndeìn 1 diteìmukan pada hari 

keì 7 poìst partum meìngalami gangguan proìduksi ASI deìngan ASI 60 ml, keìmudian 

dibeìrikan inteìrveìnsi Peìmbeìrian Susu Keìdeìlai, meìngalami peìningkatan pada kunjungan 
keì 2 di hari keì 9 poìst partum seìbanyak 100 ml dan teìrus meìngalami peìningkatan sampai 
dikunjungan keì-3  seìbanyak 140 ml. beìgitu juga deìngan reìspoìndeìn 2 meìngalami 

peìningkatan yang sangat signifikat 80% dan Reìspoìndeìn 3 meìngalami peìningkatan 69% 
seìteìlah meìngkoìnsumsi susu keìdeìlai seìlama 7 hari . 

Teìmuan ini seìusai deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oìleìh Deìsi Meìriahta 

dkk. pada tahun 2021 deìngan judul "Peìngaruh Peìmbeìrian Susu Keìdeìlai teìrhadap 
Peìningkatan Proìduksi ASI pada Ibu Meìnyusui." Hasil peìneìlitian teìrseìbut meìnunjukkan 
bahwa peìmbeìrian susu keìdeìlai meìmiliki dampak poìsitif teìrhadap proìduksi ASI. 

Kandungan dalam kacang-kacangan dapat meìndukung peìrkeìmbangan janin seìlama 
keìhamilan dan meìningkatkan proìduksi ASI seìrta kualitasnya seìlama meìnyusui. Seìlain itu, 
kadar isoìflavoìn bayi leìbih tinggi pada ibu yang rutin meìngoìnsumsi tahu dan susu 

keìdeìlai.(Girsang eìt al., 2021) 

Peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan pada tahun 2021 oìleìh Rauda eìt al. juga 
meìndukung hasil ini. Hasil peìneìlitian teìrseìbut meìngindikasikan bahwa seìbagian beìsar 

reìspoìndeìn awalnya meìngalami masalah proìduksi ASI yang tidak meìncukupi seìbeìlum 

inteìrveìnsi deìngan susu keìdeìlai, yaitu 14 oìrang (93%). Namun, seìteìlah dibeìrikan susu 

keìdeìlai, proìduksi ASI pada reìspoìndeìn meìngalami peìningkatan, dan seìbagian beìsar 
meìmiliki proìduksi ASI yang cukup lancar, yaitu 14 oìrang (93%). Hasil analisis deìngan p-

valueì seìbeìsar 0,001 (<0,05) meìnunjukkan peìrbeìdaan yang signifikan antara proìduksi ASI 

seìbeìlum dan seìteìlah peìmbeìrian susu keìdeìlai.(Rauda & Harahap, 2023) 
Kacang keìdeìlai meìmiliki nilai gizi yang seìtara deìngan susu sapi bahkan leìbih tinggi 

dari daging sapi. Seìlain koìmpoìneìn yang sudah diseìbutkan, kacang keìdeìlai juga 

meìngandung beìrbagai vitamin seìpeìrti B1, B2, B3, B5, B6, dan K. Susu keìdeìlai adalah 
minuman yang dioìlah dari pati keìdeìlai, kaya akan nutrisi dan seìnyawa beìrmanfaat. 
Kandungan isoìflavoìn dalam keìdeìlai beìrpeìran seìbagai hoìrmoìn fitoìeìstroìgeìn yang 

meìmbantu keìleìnjar susu ibu meìnyusui untuk meìmproìduksi ASI leìbih banyak 
(Puspitasari, 2018) 

Meìnurut asumsi peìneìliti bahwa peìmbeìrian susu keìdeìlai beìrpoìteìnsi meìmbeìrikan 

dampak poìsitif teìrhadap proìduksi ASI pada ibu pasca meìlahirkan. Asumsi ini didasarkan 
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pada kandungan isoìflavoìn dalam susu keìdeìlai yang meìmiliki poìteìnsi meìrangsang 
peìningkatan hoìrmoìn eìstroìgeìn yang diproìduksi seìcara alami oìleìh tubuh. Deìngan 
deìmikian, diharapkan bahwa peìmbeìrian susu keìdeìlai dapat meìningkatkan proìduksi ASI 

seìteìlah proìseìs keìlahiran. Deìngan adanya peìningkatan dalam seìkreìsi ASI dan hasil 
eìvaluasi proìduksi ASI seìbeìlum dan seìsudah inteìrveìnsi, peìneìlitian ini dapat 
meìnyimpulkan bahwa peìmbeìrian susu keìdeìlai meìmiliki dampak poìsitif teìrhadap 

peìningkatan proìduksi ASI. Hal ini sangat peìnting kareìna meìmastikan bahwa keìbutuhan 
harian bayi akan teìrcukupi deìngan baik meìlalui proìduksi ASI yang meìmadai. seìlain itu, 
peìnting untuk dicatat bahwa peìngaruh peìmbeìrian susu keìdeìlai teìrhadap proìduksi ASI 

dapat digunakan seìbagai bagian dari strateìgi peìrawatan lainnya, seìpeìrti Inisiasi 

Meìnyusui Dini (IMD) dan poìla meìnyusui yang rutin. Koìmbinasi dari inteìrveìnsi-inveìrveìnsi 

ini dapat meìmbeìrikan manfaat beìsar dalam meìmastikan bahwa ibu dan bayi 

meìndapatkan manfaat maksimal dari proìseìs meìnyusui. Tidak ada keìseìnjangan antara 

teìoìri dan praktik dilapangan 
3. Perbandingan Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Pepaya dan Susu Kedelai 

Terhadap Peningkatan Produksi Asi Pada Ibu Nifas di Puskemas Rawat Inap 
Sindnagbarang Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, diteìmukan bahwa baik reìbusan daun peìpaya maupun 
susu keìdeìlai meìmiliki dampak poìsitif teìrhadap proìduksi ASI pada ibu nifas. Keìdua 
meìtoìdeì ini teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan jumlah proìduksi ASI pada ibu keìtika 

dikoìnsumsi dua kali seìhari seìlama masa nifas, yaitu pada pagi dan soìreì hari seìlama 7 hari 
beìrturut-turut tanpa heìnti. Namun daun papaya leìbih eìfeìktif untuk meìningkatkan 
proìduksi ASI dibandingkan deìngan susu keìdeìlai kareìna daun Peìpaya meìrupakan 

tanaman yang banyak meìngandung sumbeìr nutrisi, meìngandung vitamin-vitamin yang 

sangat peìnting untuk peìrkeìmbangan bayi dan keìseìhatan ibu. Kandungan tinggi proìteìin, 
vitamin, kalsium (Ca), dan zat beìsi (Feì) dalam daun peìpaya meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìningkatkan peìmbeìntukan heìmoìgloìbin dalam darah. Hal ini beìrkoìntribusi pada 
peìningkatan kadar oìksigeìn dalam darah dan peìningkatan meìtaboìlismeì tubuh. Eìnzim 
papain dalam daun peìpaya meìmiliki eìfeìk yang seìrupa deìngan oìksitoìsin, dan hoìrmoìn 

proìlaktin seìrta oìksitoìsin meìningkatkan proìduksi ASI. (Girsang eìt al., 2021) 
Namun, ada beìbeìrapa individu yang mungkin tidak meìnyukai rasa pahit daun peìpaya. 

Dalam hal ini, susu keìdeìlai bisa meìnjadi alteìrnatif yang layak. Susu keìdeìlai teìlah teìrbukti 

eìfeìktif dalam meìningkatkan proìduksi ASI keìtika dikoìnsumsi seìcara rutin seìtiap hari 
seìteìlah meìlahirkan. Susu keìdeìlai, yang beìrasal dari kacang keìdeìlai, meìmiliki kandungan 
hoìrmoìn isoìflavoìn yang sangat tinggi, yaitu fitoìeìstroìgeìn yang mirip deìngan hoìrmoìn 

eìstroìgeìn yang diproìduksi alami oìleìh tubuh. Zat ini meìmbantu meìrangsang keìleìnjar susu 
ibu meìnyusui untuk meìnghasilkan leìbih banyak ASI. Deìngan deìmikian, baik daun peìpaya 
maupun susu keìdeìlai dapat meìnjadi pilihan yang beìrmanfaat dalam meìningkatkan 

proìduksi ASI pada ibu nifas. (Puspitasari, 2023) 

Reìbusan daun peìpaya meìmang eìfeìktif untuk peìningkatan proìduksi ASI (Air Susu Ibu) 
dan meìmiliki beìbeìrapa keìleìbihan, seìpeìrti Mudah didapatkan Daun peìpaya banyak 

teìrseìdia di pasar tradisioìnal atau dapat ditanam seìndiri di rumah. Mudah dioìlah Reìbusan 
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daun peìpaya dapat dibuat deìngan cara meìreìbus daun peìpaya dalam air, seìhingga tidak 
meìmeìrlukan proìseìs peìngoìlahan yang rumit. Eìfeìktif Reìbusan daun peìpaya teìlah 

digunakan seìcara tradisioìnal untuk meìningkatkan proìduksi ASI dan teìlah teìrbukti eìfeìktif 

dalam beìbeìrapa peìneìlitian. Aman Reìbusan daun peìpaya dianggap aman untuk 
dikoìnsumsi oìleìh ibu meìnyusui, kareìna tidak meìngandung bahan kimia beìrbahaya Tidak 

ada keìseìnjangan antara teìoìri dan praktik dilapangan 
 
KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìntang Peìngaruh Peìmbeìrian Reìbusan Daun Peìpaya Dan 
Susu Keìdeìlai Teìrhadap Peìningkatan Proìduksi ASI Pada Ibu Nifas Di Puskeìsmas Rawat Inap 

Sindangbarang Kabupateìn Cianjur Tahun 2025 dipeìroìleìh keìsimpulan, seìbagai beìrikut: 

1. Teìrdapat Peìningkatan Proìduksi ASI pada keìloìmpoìk Ibu Nifas Seìbeìlum dan Seìsudah 
dibeìrikan Air Reìbusan Daun Peìpaya yaitu 84 % deìngan rata rata Proìduksi ASI yang 
dihasilkan dalam seìhari seìbanyak 80 ml 

2. Teìrdapat Peìningkatan Proìduksi ASI pada keìloìmpoìk Ibu Nifas Seìbeìlum dan Seìsudah 
dibeìrikan Susu keìdeìlai yaitu 68 % deìngan rata rata Proìduksi ASI yang dihasilkan dalam 

seìhari seìbanyak 63 ml 

3. Peìrbandingan Reìbusan daun peìpaya dan susu keìdeìlai keìduanya meìmiliki peìngaruh yang 
signifikan teìrhadap peìningkatan proìduksi ASI, tapi reìbusan daun peìpaya leìbih doìminan 
dalam meìningkatkan proìduksi ASI pada ibu nifas di dapatkan dari 3 ibu nifas meìmiliki 

peìningkatan (84%) proìduksi ASI yang di dapat seìdangkan pada ibu nifas yang dibeìrikan 
susu keìdeìlai meìmiliki peìningkatan (68%) proìduksi ASI yang di dapat di Puskeìsmas 
Rawat Inap Sindangbarang  Kabupateìn Cainjur Tahun 2025 . 
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